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ABSTRAK
Hasan, Muhamad, 2024, KESETARAAN RASIAL DALAM PERSPEKTIF
AL-QUR’AN (Aplikasi Teori Double Movement Fazlur Rahman Pada
QS. Al-Hujura>t [49]: 13). Skripsi Prodi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir
Universitas KH. Abdul Chalim, Pembimbing Achmad Zainul Arifin,
M.Th.I

Kata Kunci: Kesetaraan Rasial, Tafsir QS. al-Hujura>t [49]: 13, Double
Movement Fazlur Rahman

Terjadinya diskriminasi rasial di era kontemporer mengindikasikan bahwa
masih adanya manusia yang memposisikan dirinya sebagai kelompok yang
memiliki derajat lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang lainnya
berdasarkan kategorisasi seperti; ras, etnik, suku dan bangsa. Sebagaimana yang
telah terjadi di berbagai belahan dunia, seperti Afrika Selatan dan Amerika
Serikat, di Indonesia juga terjadi berbagai peristiwa diskriminasi rasial. Fakta ini
dapat dilacak sejarahnya, baik dari masa kolonial, orde lama, order baru, hingga
pasca reformasi. Diskriminasi rasial tidak hanya dilangsungkan pada tatanan
interaksi sosial saja, namun juga pada tataran produksi kebijakan (baca; undang-
undang)yang dikeluarkan oleh suatu pemerintahan. Adapun rumusan masalah
rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini beberapa diantaranya
adalah; (1) Bagimana Tafsir QS. al-Hujura>t [49]: 13 dengan Teori Double
Movement Fazlur Rahman? (2) Bagaimana Implementasi Pemahaman QS. al-
Hujura>t [49]: 13 dengan Teori Double Movement Fazlur Rahman terhadap
Kehidupan Sosial Masyarakat Saat ini?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
library research. Dalam kajian ilmu Alqurandan tafsir, penelitian ini menggunakan
metode tahlili. Kemudian penulis akan berupaya menganalisis QS. al-Hujura>t
[49]: 13 dengan menggunakan pendekatan Double Movement Fazlur Rahman.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa surat al-Hujura>t ayat 13 memberikan
penekanan akan kesetaraan manusia. Dengan menjelaskan bahwa manusia berasal
dari asal usul yang sama, dilanjutkan dengan penegasan terkait standar kemuliaan
manusia di sisi Tuhan (ketakwaan), maka dapat ditarik ideal moral sebagai
berikut: 1) Kesamaan manusia di hadapan Allah, 2) Pesan Kesatuan dan Persatuan
3) Tujuan Kehadiran Berbagai Bangsa dan Suku 4) Kriteria Kehormatan dan
Kebanggaan. Ideal moral yang ditarik dari surat al-Hujura>t ayat 13 tersebut
memiliki relevansi dengan konteks saat ini dan dapat diimplementasikan pada
konteks keindonesiaan, melalui kebijakan publik sebagai berikut: 1) Penguatan
Peraturan dan Undang-Undang, 2) Pengawasan dan Penegakan Hukum yang
Ketat, 3) Komitmen Pemerintah dan Kolaborasi Lintas Sektor, 4) Pendidikan dan
Kesadaran Publik, 5) Keterlibatan Sipil dan Pemberdayaan Masyarakat, 6)
Kebijakan Afirmatif yang Adil, dan 7) Dialog Antar Kelompok.

Vi



ABSTRACK
Hasan, Muhamad, 2024. RACIAL EQUALITY IN AL-QURAN
PERSPECTIVE (Application Of Fazlur Rahman's Double Movement
Theory On QS. al-Hujura>t [49]: 13). Thesis. Study Program of Quranic
Science and Interpretation, Faculty of Da'wah and Ushuluddin, University
of KH. Abdul Chalim, Supervisor: Achmad Zainul Arifin, M.Th.I

Keywoard: Racial Equality, Tafsir QS. al-Hujura>t [49]: 13, Fazlur Rahman's
Double Movement

The occurrence of racial discrimination in the contemporary era indicates
that there are still people who position themselves as a group that has a higher
degree compared to other groups based on categorizations such as; race, ethnicity,
tribe and nation. As has happened in various parts of the world, such as South
Africa and the United States, in Indonesia there have also been various incidents
of racial discrimination. This fact can be traced in history, from the colonial
period, the old order, the new order, to post-reformation. Racial discrimination is
not only carried out at the level of social interaction, but also at the level of policy
production (read; laws) issued by a government. Some of the problem
formulations that will be studied in this research are; (1) What is the interpretation
of QS. al-Hujura>t [49]: 13 with Fazlur Rahman's Double Movement Theory? (2)
How to implement understanding of QS. al-Hujura>t [49]: 13 with Fazlur
Rahman's Double Movement Theory on the Social Life of Today's Society?

This research uses qualitative methods with the type of library research. In
studying the science of the Koran and tafsir, this research uses the tahlili method.
Then the author will attempt to analyze the QS. al-Hujura>t [49]: 13 using Fazlur
Rahman's Double Movement approach.

The results of this research show that Surah al-Hujura>t verse 13 places
emphasis on human equality. By explaining that humans come from the same
origin, followed by affirming the standard of human glory in the sight of God
(piety), the following moral ideals can be drawn: 1) Human equality before God,
2) Message of Unity and Unity 3) Goals Presence of Various Nations and Tribes
4) Criteria for Honor and Pride. The moral ideal drawn from Surah al-Hujura>t
verse 13 has relevance to the current context and can be implemented in the
Indonesian context, through public policies as follows: 1) Strengthening
Regulations and Laws, 2) Strict Monitoring and Law Enforcement, 3)
Government Commitment and Cross-Sector Collaboration, 4) Public Education
and Awareness, 5) Civic Engagement and Community Empowerment, 6) Fair
Affirmative Policies, and 7) Inter-Group Dialogue.
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